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Analisis Faktor Keputusan Pembelian Kopi Bubuk 1001
Bengkulu Dan Implikasinya Pada Strategi Pemasaran Di
Kota Bengkulu

Mubhartini Salim
. Syamsul Bachri
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bengkulu

Abstract: Coffee including commodities that are traded in Bengkulu province, the main

abstacle of commodity coffee 1001 is the marketing, while the raw materials or the
- production of coffee in 1001 was not an {ssue because the raw materials are widely available
in the form of Robusta coffee. One way to overcome a major obstacle is the beginning of a

market analysis, to analyze the ground coffee market in 1001 the necessary information, the
processing of this information is related to consumer behavior, Consumer behavior can be

seen from the model of consumer behavior purchasing decitions of marketing stimull (Kotler,

2001). The research aims to find out: 1. Factors that influence the consumer's decision to

consume coffee powder in 1001 Bengkulu in Bengkulu City, 2. Formulate policy of
appropriate marketing strategies that must be done to improve the marketing of caffee
powder Benghulu 1001, The data used are primary data and secondary data. Primary data is
done by distributing 160 questionnaires to people who consume ground coffee in 1001 in the
city of Bengkulu, while secondary data obtained from the Hterature, and internet. The results
showed that the reduction of the 32 factors that consumers consider the purchase of coffee

powder in 1001 Bengkulu produce eight (8) factors. Eight factors are: Products, Customers,

individual, quality, price, employees, psychology and personality. Factor product is the first
Jactor into purchasing decisions at the highest eigenvalue of 7.720 with a variance equal to
24.002%. While the quality factor into the final factor that personality factors with

eigenvalue equal to 1,011 and variance of 3.62%. Eighth factors such purchases with the

same amounted to 62.955% to the factors that consumers consider in the purchase of coffee
powder obtained from the Bengkulu 1001 cumulative value percen eigenvalue. While the rest
are other factors beyond the eight factors. SWOT Analysis results {a} Strenght Opportunities
Is @ market expansion; (b) Weakness opportunities was Increased Promotions; (c) Strength

Threats are increasing the quantity and quality of production of coffee beans; (d} Weakness
and Threats accessibility is the development of coffee farmers and transparency information.

Results of the study have implications for marketing strategy is ground coffee of 1001

company of Bengkuiu need to maintain market share and increase market share. 1001

Bengkulu quality ground coffee.

Keywords: marketing strategy, SWOT, purchasing decision.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang .

Keputusan pembeliaan konsumen adalah membeli merek yang paling disukali, tetapi dua
faktor dapat muncul antara niat untuk membeli dan keputusan pembelian, yaitu faktor
sikap orang lain dan faktor situasi yang tidak diharapkan (Kotler, 2009). Untuk dapat
menjaga kelangsungan hidup usahanya perusahaan harus memberikan kepuasan kepada
pelanggan dengan memberikan kebutuhan dan keinginan konsumen, upaya kearah itu
dilakukan melalui studi atau penelitian dengan maksud mencari informasi tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian suatu produk.

Berkaitan dengan proses keputusan dalam pembelian oleh konsumen, pemasar harus
pandai menghadapi persaingan, pengembangan usaha dan untuk mendapatkan laba
sehingga perusahaan dapat mengembangkan produknya, menetapkan harga, mengadakan
promosi dan mendribusikan produk dengan efektif. Seorang manajer pemasaran harus
mampu mempunyai pengetahuan yang seksama’ tentang perilaku konsumen agar dapat
mencapai pasar yang baik untuk mengikuti perubahan yang terus menerus ini.
Perusahaan yang bertujuan memberikan kepuasan tertinggi bagi konsumen, akan
berusaha menetapkan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Upaya kearah itu dilakukan melalui studi atau penilaian dengan maksud

mencari sejumlah informasi tentang fakto-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
dalam pembelian sesuatu.

Menurut Swastha dan Irawan (2003) ada 2 aspek penting dari arti perilaku kosumen,
yaitu proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik yang kesemuanya ini melibatkan
individu dalam menilai mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa
ekonomis. Hasil penelitian Lin et al (2012) Persepsi konsumen dari sudut marketing mix
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen.

Kopi termasuk komoditas perkebunan yang banyak diperdagangkan di Provinsi
Bengkulu kendala utama dari komoditi kopi 1001 adalah pemasaran, sedangkan
bahan baku atau produksi kopi 1001 tidak menjadi permasalahan dikarenakan
bahan baku berupa kopi Robusta banyak tersedia.Salah satu cara untuk mengatasi
kendala utama adalah dengan dimulai dari analisis pasar, untuk menganalisis pasar
kopi bubuk 1001 diperlukan informasi, pengolahan informasi ini sangat berkaitan
dengan perilaku konsumen. Perilaku konsumen dapat diketahui dari model perilaku
konsumen keputusan pembelian dari rangsangan pemasaran (Kotler, 2001).

Dengan memahami keputusan pembelian konsumen yang mengkonsumsi kopi bubuk
1001  diharapkan dapat merumuskan strategi yang tepat bagi perbaikan
pemasaran kopi bubuk 1001, bauran pemasaran secara keseluruhan yang akan
diputuskan oleh pemerintah Bengkulu. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti
tertarik untuk meneliti dan menganalisis secara mendalam penelitian dengan judul
Analisis Faktor Keputusan Pembelian Kopi Bubuk 1001 Bengkulu Dan Implikasina Pada
Strategi Pemasaran Di Kota Bengkulu.
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Ramusan Masalah

Kopi bubuk 1001 Bengkulu telah ada sejak tahun 2000 dan bahan bakunya 108% Kkopi
robusta grade 1 yang ketersediaan bahan baku tidak menjadi masalah karena banyak
tersedia di Propinsi Bengkuly, sedangkan permasalahan yang dihadapi kopi bubuk 1001
Bengkulu ini adalah pemasaran. Salah satu untuk mengatasi kendala utama
pemasaran adalah dengan dimulai dari analisis pasar, untuk menganalisis pasar kopi
bubuk 1001 diperlukan informasi. Pengelahan informasi ini sangat berkaitan
dengan perilaku  konsumen., Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan:

1) Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi keputusan pembelian produk kopi bubuk
1001 Bengkulu di kota Bengkulu.

2) Bagalmana kebijakkan strategi pemasaran yang tepat yang harus dilakukan  dalam
meningkatkan pemasaran kopi bubuk 1001 Bengkulu.

Tujuan Penelidan -

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dan perumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam
menggunakan kopi bubuk 1001 Bengkulu di Kota Bengkulu,
2. Merumuskan kebijakkan strategi pemasaran yang tepat yang harus dilakukan dalam
meningkatkan pemasaran kopi bubuk 1001 Bengkulu.

TINJAUAN PUSTAKA

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian dapat didefinisikan sebagai tahap dalam prosespengambilan
keputusan pembelian, dimana konsumen benar-benar membeli produk (Kotler &
Armstrong, 2004: 227], Menurut Schiffman & Kanuk {2000), keputusan pembelian adalah
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihankeputusan pembelian, artinya bahwa
seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan.
Keputusan untuk membeli dapat mengarah pada bagaimana proses dalam pengambilan
keputusan tersebut itu dilakukan.

Menurut Swastha dan Irawan (2008: 118) keputusan pembelian adalah pemahaman
konsumen tentang keinginan dan kebutuhan akan suatu produk dengan menilai dari
sumber-sumber yang ada dengan menetapkan tujuan pembelian serta mengidentifikasi

alternatif sehingga pengambil keputusan untuk membeli yang disertai dengan perilaku
setelah melakukan pembelian.

Peran Keputusan Pembelian

Proses keputusan pembelian bukan sekedar mengetahui berbagai faktor yang akan
mempengaruhi pelanggan, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian Keputusan untuk
membeli. Menurut Kotler & Armstong {2004), terdapat lima peran yang terjadi dalam
keputusan pembelian yaitu :
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1. Pemrakarsa : orang yang pertamakali menyarankan membeli suatu produk
atau jasa.

2. Pemberi pengaruh : orang yang pandangan / nasehatnya memberi bobot
dalam pengambilan keputusan akhir.

3. Pengambil keputusan : orang yang sangat menentukan sebagian atau
keseluruhan keputusan pembelian, apakah pembeli, apa yang dibeli, kapan
hendak membeli, bagaimana cara membeli dan dimana akan membeli.

4. Pembeli : orang yang melakukan pembelian nyata.

5. Pemakai : orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk atau jasa.

Faktor Keputusan Pembelian

Assael (2002) ményatakan bahwa proses keputusan membeli barang atau

jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

1. Pengaruh konsumen individu Pemilihan terhadap produk atau merek dipengaruhi oleh
kebutuhan konsumen, persepsi terhadap karakteristik produk atau merek dan
sikapkonsumen terhadap preduk atau merek.

2. Pengaruh lingkungan 4

Lingkungan yang mempengaruhi pembelian seseorang konsumen adalah kultur, kelas
sosial, keluarga atau masyarakat dan situasi saat ini.

3. Pengarubh strategi pemasaran

Variabel-variabel yang berpengaruh dari strategi pemasaran adalah produk, harga,

promosi dan distribusi atau yang biasa disebut dengan bauran pemasaran (marketing
mix).

Menurut Kotler (2007: 203-218) keputusan pembelian yang akan dilakukan oleh
konsumen sangat dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial,pribadi dan psikologis.
Berikut penjelasannya : .

1. Faktor kebudayaan merupakan faktor penentu yang mendasari keinginan dan perilaku
seseorang. Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan paling dalam
terhadap perilaku konsumen. Pemasaran harus memahami peran yang dimainkan oleh
budaya, sub-budayanya, dan kelas sosial pembeli.

2. Faktor sosial terdiri atas kelompok referensi, keluarga serta peran dan status seseorang
dalam lingkungannya. Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial
seperti kelompok kecil, keluarga, peran dan status sosial dari konsumen.

3. Faktor pribadi terdiri dari umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaankeadaan
ekonomi, gaya hidup, keperibadian dan konsep diri. Keputusan seorang pembeli juga
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti umur dan tahap daur-hidup pembeli,
jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri pembeli yang
bersangkutan,

4. Faktor psikologis terdiri atas motivasi, persepsi, proses belafar serta kepercayaan diri
dan sikap. Pilihan pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh faktor psikologi yang utama,
yaitu faktor motivasi, persepsi, proses belajar, serta kepercayaan dan sikap.

Keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak
terhadap produk. Menurut Kolter (2003), adapun indikator dari
keputusan pembelian, yaitu :
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1. Kebutuhan

2. Manfaat

3. Merek

4. Pengalaman

5. Kepuasan

6. Metode Pembayaran

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian menurut para ahli

diatas, maka penelitian ini mengambil semua faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat/nilai dari orang objek atau kegiatan
yang mempunyal variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulan. (Sugiono,2010). Variabel penelitian jini terdiri dari dua macam
variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) atau variabel yang tergantung pada
variabel lainnya, serta variabel bebas (independent variable). Variabel - variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Variabel terikat (dependent variable) yaitu keputusan pembelian konsumen terhadap
kopi 1001 Bengkulu,

b. Variabel-variabel bebas (independent variable) yaitu :

1. Variabel kualitas produk (X1)

2. Variabel Harga (X2)

3. Variabe] Promosi (X3)

4. Variabel Distribusi (X4} .

5. variabel Budaya (X5) '

6. Variabel Individu (X6)

7. Variabel Sosial [ X7)

8. Variabel Psikologis (X8)

Skala Pengukuran

Penelitian yang dilakukan nantinya akan menggunakan alat bantu berupa kuesioner, yang
mana jawaban-jawaban responden tersebut akan diukur dengan menggunakan skala
Likert. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat
negatif, yang dapat berupa kata-kata dan untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
jawaban itu dapat diberi skor yaitu; Sangat setuju diberi skor 5, Setuju diberi skor 4,
Netral diberi skor 3, Tidak setuju diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju diberi skor 1.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2010).Berdasarkan pengertian tersebut,
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populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang mengkonsumsi kopi bubuk
1001 Bengkulu di Kota Bengkulu.

Sampel Penelitian dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristrik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2010). Kesimpulan yang ditarik dari sampel dan yang digunakan harus
mempunyai sifat representatif. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang
digunakan untuk memperkirakan karakteristik populasi. (Murti Sumarni et al :2006:70).
Adapun besarnya sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah orang konsumen
pengguna (minum) kopi bubuk 1001 Bengkulu di kota Bengkulu. Dasar pertimbangan
penelitian ini mengambil sampel 160 konsumen. Sedangkan teknik sampling yang
digunakan adalah teknik accidental sampling, yaitu responden yang pernah menggunakan
(minum) kopi bubuk 1001 bengkulu di Kota Bengkulu, dengan jumlah 160 responden.

Metode Analisis

Analisis Faktor .

Analisis faktor adalah suatu alat analisa multivariate yang digunakan untuk mereduksi
atau meringkas faktor-faktor awal yang lebih banyak menjadi lebih sedikit. Hair et al
(2005) menyebutkan bahwa factor analysis menelaah struktur antar hubungan sejumlah

besar variabel dengan mendefinisikan menjadi suatu faktor. Faktor merupakan kombinasi
linear.

Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mencapai tujuan dan merumuskan kebaikan
strategi pengembangan pemasaran kopi luwak bengkulu. Analisis SWOT menurut
wahyudi (1996) bahwa “Analisi SWOT adalah analisa perusahaan baik melakukan
eksternal maupun analisa internal “. Dalam analisa eksternal perusahaan menggali
dan mengidentifikasi semua opportunity (peluang) yang berkembang dan menjadi
trend pada saat itu serta Threat (ancaman) dari pada pesaing. Sedangkan dalam
analisa internal lebih memfokus pada identifikasi Strength (kekuatan) dan Weaknes
(kelemahan) dari perusahaan. Analisa SWOT adalah identifikasi berbagai faktor
secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis SWOT yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis data dengan pendekatan Kualitatif
yaitu Matriks SWOT.

Metode analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analysis
komponen utama (Principal Componen Analysis) dengan menggunakan prosedur varimax.
Analisis faktor dilakukan dimulai dari tahap uji kelayakan faktor hingga sampai pada
tahap interpretsasi faktor.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

'Persepsi Responden Terhadap Instumen penelitian

Pada penelitian ini untuk melihat respon responden instrument penelitian terutama
terhadap beberapa item mengenai faktor faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian kopi bubuk 1001 Bengkulu, Indikator yang memperoleh persepsi nilai

Managcmcnt]nsight, 11 (I):?ﬁ—in




tertinggi sebagai faktor yang menjadi pertimbangan konsumen membeli kopi bubuk 1001
adalah kopi bubuk 1001 Bengkulu yang saya konsumsi memiliki rasa kopi yang asli
(tampa campuran]}, sehingga cocok dengan selera saya (X3) dengan nilai rata rata sebesar
4,3. Angka 4,3 menunjukkan kriteria sangat baik ini mengidentifikasi bahwa kopi bubuk
benar memili rasa kopi asli tampa campuran.

Analisis SWOT

Matriks SWOT bertujuan untuk mengembangkan empat alternatif strategi pemasaran
yang dapat digunakan perusahaan, yaitu strategi $-O, strategi W-O dan strategi W-T
sepert tersaji pada tabel 4.3,

) Tabel 4.3
Matriks SWOT kopi bubuk 1001 Bengkulu
Faktor Internal Kekuatan Kelemahan
( Strenghths ) ( Weakness)
i Pemasaran kopi 1001
Tersedianya biji kopl | Bengkult
Robusta Bengkulu. ‘
Faktor Eksternal Masih tersedianya lahan
yang luas
Peluang Strategi 5.0 Strategi W.0
( Opportunitie)
Peningkatan Permintaan Perluasan Pangsa Pasar Peningkatan promaosi
kopi bubuk 1001
Bengkulu
Tingginya harga kopi
Adanya pinjaman lunak
Ancaman (Threats) Strategi 5.T Strategi W.T
Produksi kopi biji Peningkatan kwantitas Pengembangan aksebilitas
menurun dan kualitas produksi biji petani kopi
kopi
Saingan Kopibubukdari | Pengembangan Teknologi | Transparansi Informast
daerah lain Produksi
Sumber Data diolah 2015
Analisis Faktor

Data yang telah melalui uji realibilitas dan validitas selanjutnya dikelola dengan alat
analisis faktor. Faktor analysis dilakukan untuk mengelompokkan faktor faktor yang
dipertimbangkan konsumen untuk membeli kopi bubuk 1001 Bengkulu. Alat analisis ini
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